
Tak  Ditelantarkan!  Nenek
Maymunah  Ternyata  Selalu
Diawasi  Pihak  Kecamatan  dan
Puskesmas
Bandar Lampung – Narasi penelantaran Nenek Maymunah, warga
Kelurahan  Tanjungraya,  Kecamatan  Kedamaian,  dibantah  tegas
oleh Camat Joni Efriadi. Menanggapi isu yang beredar, Joni
menekankan bahwa Pemerintah Kota Bandar Lampung, melalui Dinas
Sosial, Puskesmas, dan pihak kelurahan setempat, selama ini
telah  memberikan  perhatian  dan  pendampingan  serius  secara
berkelanjutan kepada lansia tersebut.

Menurut Camat Kedamaian Joni Efreadi Pemkot Bandar Lampung
melalui  Dinas  Sosial,  Puskesmas  dan  kelurahan  selama  ini
memberikan perhatian serius kepada Nenek maymunah.
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“Dalam kurun waktu beberapa tahun terakhir, Nenek Maymunah
kami bawa berobat gratis di puskemas satelite,”ujar Joni Rabu
(10/12/2025).

Selain  melakukan  pendampingan  di  bidang  kesehatan,  joni
menyebutkan
Nenek  maymunah  mendapatkan  bantuan  jaminan  sosial  dari
Pemerintah Kota Bandar Lampung.

“Baru  kemarin  Nenek  maymunah  menerima  bantuan  beras  20
kilogram dan minyak Goreng. Yang mengambil bantuan anak Nenek
maymunah, karna yang bersangkutan tinggal satu rumah,” tambah
joni.



Selain itu, pihak kelurahan juga disetiap hari nya melalukan
pemantauan kepada
Nenek maymunah.

“Seringkali ketika nenek maymunah keluar rumah kami bawa yang
bersangkutan  untuk  pulang.  Jadi  gak  bener  kalau
ditelantarkan,”  tutup  joni.

Setelah dilakukan pemeriksaan dan pengobatan oleh puskesmas
satelit, saat ini nenek maymunah telah dikembalikan kepada
keluarganya.  Pihak  puskesmas  dan  kecamatan  masih  melakukan
pengawasan insentif. (Rls/nda)


